ABSTRAK

Penelitian ini membahas kritik Santo Agustinus terhadap konsep
ketidaksadaran The One dalam teori emanasi Plotinus. Plotinus, seorang filsuf
Neoplatonis, mengembangkan konsep The One sebagai prinsip tertinggi yang
tidak memiliki kesadaran dalam arti tradisional. Melalui proses emanasi, segala
sesuatu dalam realitas memancar dari The One dalam hierarki yang terdiri dari
Nous (Akal), Jiwa (World Soul), dan dunia material. Dalam pemikiran ini,
emanasi bersifat otomatis dan tidak memerlukan kehendak atau kesadaran.

Santo Agustinus menolak pandangan ini dan menegaskan bahwa Tuhan
adalah pribadi yang sadar, berkehendak, dan secara aktif menciptakan serta
memelihara dunia. Berbeda dengan sistem emanasi yang otomotis tanpa campur
tangan dan kehendak sadar, Agustinus menekankan konsep creatio ex nihilo, di
mana Tuhan menciptakan dunia dari ketiadaan melalui kehendak bebas dan kasih-
Nya. Selain itu, ia memandang dunia material sebagai ciptaan yang intrinsik baik,
meskipun telah tercemar oleh dosa manusia, berbeda dengan pandangan Plotinus
yang melihat dunia material sebagai refleksi yang semakin lemah dari realitas
ilahi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
deskriptif terhadap teks-teks klasik Plotinus dan Agustinus, serta sumber sekunder
yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kritik Agustinus terhadap The
One menawarkan perspektif teologis yang lebih personal dan transenden, yang
berbeda dari pendekatan metafisik Plotinus. Kritik ini menawarkan perspektif
baru dalam diskursus metafisika, khususnya dalam memahami hubungan antara
kesadaran ilahi dan penciptaan.
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